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LAMPIRAN 1

TANAMAN UJI

1)

@)

Gambar 1.1 (1) dan (2) = Tanaman Pakis Tangkur (Polypodium feei MEET.), (3)
dan (4) = Akar Pakis Tangkur
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LAMPIRAN 2

DETERMINASI TANAMAN

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG

SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI

Jalan Ganesha 10 Bandung 40132, Telp: (022) 251 1575, 250 0258, Fax (022) 253 4107
e-mail : sith@itb.ac.id  http://www.sith.itb.ac.id

Nomor : 1152/11.C02.2/PL/2018. 13 Maret 2018
Hal :  Determinasi tumbuhan

Kepada Yth.

Wakil Dekan I

Fakulas M: ika dan Ilmu P l Alam
Universitas Garut

Jalan Jati 42B Tarogong Kaler

Garut

Memperhatikan surat permintaan Saudara dalam surat No. 033/F.MIPA-UNIGA/I/2018
tanggal 20 Januari 2018 mengenai determinasi tumbuhan, dengan ini kami sampaikan bahwa
setelah dilakukan determinasi oleh staf kami, sampel tumbuhan pakis tangkur yang dibawa
oleh Sdr. Asep Saeful Rohmat (NPM : 2404114098), adalah :

Divisi . Pteridophyta

Kelas : Polypodiopsida

Bangsa . Polypodiales

Nama suku / familia : Polypodiaceae

Nama jenis / species : Selliguea feei Bory

Sinonim : Polypodium feei Mett., Pleopeltis feei Alderw., Grammitis
vulcanica Blume.

Nama umum : Pakis tangkur (Indonesia)

Buku acuan : 1. Damnaedi, D. & Wulijarni-Soetjipto, N. 2003. Selliguea feei

Bory. In: de Winter, W.P. & Amoroso, V.B. (eds.). Planr
Resources of South-East Asia No. 15 (2). Cryptogams: Ferns
and fern allies. Prosea Foundation, Bogor, Indonesia. pp. 184 —
186.

2. Hovenkamp, P.H. 1998. Selliguea. In: Hovenkamp et al. (eds.).
Flora Malesiana, Series 11, Volume 3. Polypodiaceae.
Rijksherbarium/Hortus Botanicus, Leiden, The Netherlands.
pp. 175-231.

3. Smith, AR, Pryer, KM,, Schuettpelz, E., Korall, P.,
Schneider, H. & Wolf, P.G. 2006. A classification for extant
ferns. Taxon. 55 (3): 705 = 731.

Demikian yang kami sampaikan. Atas perhatian dan kerjasama yang diberikan, kami
ucapkan terima kasih. i

Tembusan: VD, SO TP 19620507198832001
Dekan SITH ITB, sebagai laporan . %’K'—O-_,m//
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Gambar V.2Hasil Determinasi Akar Pakis Tangkur (Poypodium feei METT.)
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LAMPIRAN 3

PROSES PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL AKAR PAKIS TANGKUR
(Polypodium feei METT.)

Simplisia

e Ditambah etanol 96%
e Dimaserasi 1 x 24 jam
e Disaring dengan kertas saring

l l

Residu Filtrat

e Ditambah etanol 96%

e Dimaserasi 1 x 24 jam

¢ Disaring dengan kertas saring
e Diulangilx1L

l l

Residu Filtrat

¢ Diuapkan dengan rotary evaporator
e Dipekatkan di atas water bath

Ekstrak Etanol Pekat

Gambar V.3 Proses Pembuatan Ekstrak Etanol Akar Pakis Tangkur (Polypodium
feei MEET.)
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LAMPIRAN 4

PROSES PENGUJIAN EKTRAK ETANOL AKAR PAKIS TANGKUR
(Polypodium feei METT.)

Hewan Uji
| | | |
Kontrol Dosis | Dosis 11 Dosis 111 Jantan
Jantan & Betina Jantan & Betina Jantan & Betina & Betina
Aguadest Dosis 100 Dosis 400 Dosis 800
a mg/KgBB mg/KgBB mg/KgBB
- Pemberian sediaan uji dilakukan selama 90 hari
Pengambilan Darah

Pada hari ke 91

Pemeriksaan Kolesterol

dan Trigliserida

Pengolahan Data

Gambar V.4 Proses Pengujian Ekstrak Etanol Akar Pakis Tangkur (Polypodium
feei METT.) Terhadap Profil Lipid Tikus Putih Galur Wistar



LAMPIRAN 4
(LANJUTAN)

Hewan Uji
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Satelit Kontrol
Jantan & Betina

Aqguadest

Satelit Dosis
Jantan & Betina

Dosis 800
mg/KgBB

Pemberian sediaan uji dilakukan selama 90
hari

Setelah 90 hari , hewan dipelihara lagi
selama 30 hari tanpa pemberian sediaan uji

Pengambilan Darah

Pada hari ke 121

Pemeriksaan Kolesterol
Trigliserida

dan

Pengolahan Data

Gambar V.4 Proses pengujian Ekstrak Etanol Akar pakis tangkur (Polypodium
feei METT.) Terhadap Profil Lipid Tikus Putih Galur Wistar
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LAMPIRAN 5

KADAR TRIGLISERIDA DAN KOLESTEROL TOTAL

150
= 17.2
3 110.4 1134 103.6 104.2
99 98

® 00 204 89.2 91
- ' 73 69.4
b
g 50
0
=

0

| I I v Vv VI

Kelompok Perlakuan

M Kadar Trigliserida Jantan M Kadar Trigliserida Betina

Keterangan :
| = Dosis Kontrol, 11 = Dosis 100 mg/KgBB, Il1= Dosis 400 mg/KgBB, I\V= Daosis
800 mg/KgBB, V= Satelit Kontrol, VI= Satelit 800 mg/KgBB

1)

74.8
3 61.8 58.8 60.2 : . 60 62
B 60 49.8 2
° 40
(9]
g
S 20
N4
g 0
B
~ | 1] 1 [\ Vv Vi

Kelompok Perlakuan

M Kadar Kolsterol Betina B Kadar Kolsterol Jantan

Keterangan :

| = Dosis Kontrol, 11 = Dosis 100 mg/KgBB, I111= Dosis 400 mg/KgBB, IVV= Dosis
800 mg/KgBB, V= Satelit Kontrol, VI= Satelit 800 mg/KgBB

()

Gambar V.5 (1) = Kadar Kolesterol Total, (2) = Trigliserida Ekstrak Etanol
Akar Pakis Tangkur (Polypodium feei METT.)
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LAMPIRAN 6

PERHITUNGAN DOSIS

1. Dosis 800 mg/KgBB

Untuk tikus 200 g = == x 800 mg = 160 mg/200 gBB

Pemberian rute per oral sebanyak 2 mL, konsentrasi:% = 80mg/mlL

2. Dosis 400 mg/KgBB

Untuk tikus 200 g = S x 400 mg = 80 mg/200 gBB

Pemberian rute per oral sebanyak 2 mL, konsentrasi = % =40 mg/mL

3. Dosis100 mg/KgBB

Untuk tikus 200 g = == x 100 mg = 20 mg/200 gBB
20

Pemberian rute per oral sebanyak 2 mL, konsentrasi = o= 10 mg/mL



